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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh: 1) Dana alokasi umum 
terhadap belanja langsung pemerintah daerah di Provinsi Sulawesi Barat; 2) Dana alokasi 
khusus terhadap belanja langsung pemerintah daerah di Provinsi Sulawesi Barat; 3) 
Pendapatan asli daerah terhadap belanja langsung pemerintah daerah di Provinsi Sulawesi 
Barat; 4) Dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dan pendapatan asli daerah secara 
simultan terhadap belanja langsung pemerintah daerah di Provinsi Sulawesi Barat. 
Lokasi penelitian adalah pada kantor Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat. Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan November 
2017 sampai Desember 2017. Data penelitian ini adalah data runtut waktu (time series). Data 
time series yang digunakan yaitu data time series tahunan dari tahun 2015-2017. Alat analisis 
yang digunakan yaitu Analisis Regresi Linier Berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dana Alokasi Umum tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap belanja langsung pemerintah daerah di Provinsi Sulawesi Barat, hal ini 
dikarenakan nilai thitung (-0,118) < ttabel (2,306) pada tingkat signifikansi 0,05; 2) Dana Alokasi 
Khusus memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap belanja langsung pemerintah 
daerah di Provinsi Sulawesi Barat, hal ini dikarenakan nilai thitung (2,441) > ttabel (2,306) pada 
tingkat signifikansi 0,05; 3) Pendapatan Asli Daerah tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap belanja langsung pemerintah daerah di Provinsi Sulawesi Barat, hal ini dikarenakan 
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Maka nilai thitung (-1,037) < ttabel (2,306) pada tingkat signifikansi 0,05; 4) Dana Alokasi Umum, 
Dana Alokasi Khusus, dan Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
belanja langsung pemerintah daerah di Provinsi Sulawesi Barat, hal ini dikarenakan nilai Fhitung 
(3,463) < Ftabel (4,07) pada tingkat signifikansi 0,05 
Kata Kunci : Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Pendapatan Asli  
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to analyze the effect of: 1) General allocation funds to direct 
government spending in West Sulawesi Province; 2) Special allocation funds for direct 
government spending in West Sulawesi Province; 3) Local revenue on direct government 
spending in West Sulawesi Province; 4) General Allocation Funds, Special Allocation Funds, 
and Local Own Revenue simultaneously to direct government spending in West Sulawesi 
Province. 
The location of research is at the office of Regional Finance Management Board of West 
Sulawesi Province. The time of the research will be held for 2 months ie November 2017 to 
December 2017. This research data is time series data (time series). Time series data used 
is annual time series data from 2015-2017. The analytical tool used is Multiple Linear 
Regression Analysis. 
The results of the study indicate that: 1) General Allocation Fund has no significant effect on 
direct government spending in West Sulawesi Province, this is because tcount (-0.118) <ttabel 
(2,306) at significance level of 0.05; 2) The Special Allocation Fund has a positive and 
significant influence on direct government spending in West Sulawesi Province, this is 
because tcount (2.441)> ttable (2.306) at a significance level of 0.05; 3) Local Original 
Revenue does not have a significant effect on direct government spending in West Sulawesi 
Province, this is because the value of tcount (-1.037) <ttabel (2.306) at the 0.05 level of 
significance; 4) General Allocation Funds, Special Allocation Funds, and Local Original 
Income have no significant effect on direct government spending in West Sulawesi Province, 
this is because Fcount (3,463) <Ftabel (4.07) at the 0.05 level of significance 
Keywords: General Allocation Fund, Special Allocation Fund, Original Income  
         
 
PENDAHULUAN 
 
Menurut Sipahutar dalam Paseki, et al., (2014) otonomi daerah mengatur kebijakan 
pengelolaan Keuangan Negara yang semula sentralistik menjadi desentralisasi. 
Desentralisasi Fiskal di Indonesia dilakukan dengan pemberian diskresi belanja daerah yang 
luas dengan didukung oleh pendanaan transfer dari pusat ke Daerah sehingga akan menjadi 
salah satu penopang anggaran daerah demi pelaksanaan pelayanan publik yang lebih baik. 
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Hidayah dan Setiyawati (2014) bahwa anggaran 
menjadi relevan dan penting di lingkungan pemerintah daerah karena hal ini merupakan 
kinerja pemerintah daerah sebagai mana fungsi pemerintah daerah dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Masyarakat menuntut adanya peningkatan pelayanan di 
berbagai sektor terutama sektor public karena peningkatan layanan publik ini diharapkan 
dapat meningkatkan daya tarik bagi investor untuk membuka usaha di daerah. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Dana Alokasi Umum  
Menurut Deddi Nordiawan (2007) menyatakan bahwa: “Dana Alokasi Umum adalah 
dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan 
kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka 
pelaksanaan desentralisasi  
Partisipasi Anggaran 
Menurut Hansen/Mowen (2013:225) bahwa salah satu manfaat yang didapat dari 
partisipasi anggaran adalah Anggaran partisipatif mengkomunikasikan, mendorong 
kreativitas serta meningkatkan tanggungjawab dan tantangan manajer level bawah dan 
menengah yang mengarah pada tingkat kinerja yang lebih tinggi.Keikutsertaan para manajer 
level menengah dan bawah dalam penentuan anggaran akan mendapatkan keputusan yang 
lebih realistis sehingga tercipta kesesuaian tujuan SKPD yang lebih besar. 
 
Potensi Peningkatan PAD  
 
Menurut Mardiasmo (2004), otonomi daerah tidak berarti eksploitasi daerah untuk 
menghasilkan PAD setinggi-tingginya. Jika otonomi diartikan sebagai eksploitasi PAD, 
maka justru masyarakat daerahlah yang akan terbebani. Maksimalisasi PAD akan 
berimplikasi pada peningkatan pungutan pajak daerah dan retribusi daerah, karena 
penyumbang terbesar PAD adalah dua komponen tersebut. Pemerintah daerah sebaiknya 
tidak menambah pungutan yang bersifat pajak, jika mau menambah hendaknya yang 
bersifat retribusi, sedangkan pajak justru diupayakan sebagai the last effort saja 
 
METODE PENELITIAN 
 
Sesuai dengan masalah dan tujuan yang dirumuskan, maka penelitian ini tergolong 
penelitian kausatif. Penelitian kausatif merupakan penelitian yang menganalisis pengaruh 
antara variabel dependen dan variabel independen. Dalam penelitian ini akan 
menjelaskan Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Pendapatan Asli 
Daerah terhadap Belanja Langsung Pemerintah Daerah di Provinsi Sulawesi Barat. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research). 
Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder 
sebagai landasan teoritis dan kajian penelitian terdahulu. Landasan teoritis dikumpulkan 
dan ditelaah dari buku-buku panduan yang ada hubungan dengan penelitian ini. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research). 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data primer, yaitu dengan melakukan penelitian 
secara langsung terhadap responden dengan cara melakukan observasi dan 
wawancara/tanya jawab langsung. 
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Teknik Analisis Data  
Untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan 
Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Langsung Pemerintah Daerah di Provinsi 
Sulawesi Barat digunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien 
determinasi. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Data mengenai Dana Alokasi Umum pada Provinsi Sulawesi Barat 
Tabel 1. 
Realisasi Dana Alokasi Umum Tahun 2015 – 2017 
Triwulan Nilai Realisasi Dana Alokasi Umum (dalam Rupiah) 
Mamuju Tengah Majene Mamasa 
Triwulan I 2015 60.053.455.312 121.054.887,12 110.224.433 
Triwulan II 2015 65.053.455.313 124.138.908,88 98.126.763 
Triwulan III 2015 110.106.910.625 128.054.887,12 112.511.246 
Triwulan IV 2015 85.071.273.750 131.138.908,88 148.035.328 
Triwulan I 2016 52.655.392.825 121.453.656,75 125.415.368,25 
Triwulan II 2016 78.092.321.375 115.898.455,75 125.848.246,11 
Triwulan III 2016 118.092.321.375 121.453.656,75 121.889.721,12 
Triwulan IV 2016 98.072.821.425 151.453.745,75 148.508.139,52 
Triwulan I 2017 83.739.154.791,20 123.564.875 127.417.223,65 
Triwulan II 2017 75.739.154.791,20 121.783.441 122.275.166,14 
Triwulan III 2017 86.985.535.835,22 137.346.316 165.724.833,86 
Triwulan IV 2017 101.478.309.582,38 135.564.883 130.248.551,35 
Total 1.015.140.107.000 1.532.906.622 1.536.225.020 
Sumber: Data Sekunder, 2018 
Dana Alokasi Umum (DAU) di Sulawesi Barat dari tiga kabupaten yaitu Kabupaten 
Mamuju Tengah, Kabupaten Majene, dan Kabupaten Mamasa pada tahun 2015-2017. Dapat 
dilihat bahwa DAU masing-masing daerah hampir selalu mengalami peningkatan pertriwulan 
dengan kondisi yang fluktuatif. Nilai DAU terbesar yaitu pada Kabupaten Mamuju tengah 
dengan nilai Rp 1.015.140.107.000,00. Adapun DAU Terendah yaitu pada Kabupaten Majene 
dengan nilai Rp 1.532.906.622,00. 
 
Pada Kabupaten Mamuju Tengah, dari Triwulan I 2015 hingga Triwulan IV 2017, nilai 
DAU mengalami peningkatan dari Rp 60.053.455.312,00 menjadi Rp 101.478.309.582,38 di 
akhir tahun 2017 (triwulan IV 2017). Demikian halnya dengan Kabupaten Majene, dari 
Triwulan I 2015 hingga Triwulan IV 2017, nilai DAU mengalami peningkatan dari Rp 
121.054.887,12 menjadi Rp 135.564.88,00 di akhir tahun 2017 (triwulan IV 2017). Kemudian 
pada Kabupaten Mamasa, dari Triwulan I 2015 hingga Triwulan IV 2017, nilai DAU juga 
mengalami peningkatan dari Rp 110.224.433,00 menjadi 130.248.551,35 di akhir tahun 2017 
(triwulan IV 2017). Meskipun demikian, DAU dari ketiga Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat 
mengalam peningkatan selama tiga tahun terakhir, namun berdasarkan data terlihat bahwa 
masih adanya kondisi fluktuasi dari nilai DAU pertriwulan dari masing-masing Kabupaten di 
Provinsi Sulawesi Barat tersebut.  
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Uji Normalitas 
Uji Asumsi klasik pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan uji normalitas data melalui analisis statistik dengan menggunakan uji statistik One-
Sample Kolmogorov Smirnov. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka data residual 
berdistribusi normal, sedangkan  jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 berarti Data 
residual tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan yang 
menjelaskan pengaruh DAU, DAK, dan PAD terhadap Belanja Langsung. 
Tabel 2 
Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 12 
Normal Parametersa Mean .0000203 
Std. Deviation 4.77092624E10 
Most Extreme Differences Absolute .149 
Positive .149 
Negative -.139 
Kolmogorov-Smirnov Z .517 
Asymp. Sig. (2-tailed) .952 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Kolmogorov-Smirnov Test (Asymp. Sig. 2-tailed) diatas adalah 0,05 yaitu 0,952. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data mengenai berdistribusi normal.  
 
Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. Karena model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Uji ini hanya dapat dilakukan pada pengujian regresi 
multipel karena memiliki variabel independen lebih dari satu. Uji ini dilakukan pada variabel 
independen yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Besarnya tingkat kolinearitasitas yang masih dapat ditolerir 
yaitu nilai toleransi > 0,10 dan nilai Variance Inflation factor (VIF) < 10. Hasil dari uji 
multikolonieritas yang dilakukan sebagai berikut : 
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Tabel 3. 
Hasil Uji Multikolonieritas dengan Variance Inflation Factors (VIF) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.700E10 9.673E10  .279 .787   
DAU -.124 1.049 -.034 -.118 .909 .651 1.537 
DAK 5.815 2.382 1.003 2.441 .041 .322 3.104 
PAD -3.316 3.198 -.368 -
1.037 
.330 .431 2.322 
a. Dependent Variable: 
Belanja_Langsung 
     
 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat dilihat nilai toleransi nya (tolerance) masing-masing 
variabel independen yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus 
(DAK), dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah 0,651; 0,322; dan 0,431 dan nilai VIFnya 
adalah 1,537; 3,104; dan 2,322. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
tersebut terbebas dari asumsi multikolinearitas karena nilai VIF tersebut lebih besar dari 1,0 
dan nilai toleransinya lebih kecil dari 1,0. 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Signifikansi secara Simultan 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 3.251E22 3 1.084E22 3.463 .071a 
Residual 2.504E22 8 3.130E21   
Total 5.755E22 11    
a. Predictors: (Constant), PAD, DAU, DAK    
b. Dependent Variable: Belanja_Langsung    
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Pada tabel 4.10 diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,463 dengan nilai signifikansi 
0,071. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis pada uji F (simultan) sebesar 4,07. 
Maka nilai Fhitung (3,463) < Ftabel (4,07) pada tingkat signifikansi 0,05 diputuskan untuk 
menolak H4 dan H0 diterima. Maka dapat disimpulkan dengan tingkat kepercayaan 
95% bahwa Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Pendapatan Asli Daerah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap belanja langsung pemerintah di Provinsi 
Sulawesi Barat. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan uraian dari analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka berikut ini dapat ditarik beberapa simpulan penelitian yaitu: 
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1. Dana Alokasi Umum tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap belanja 
langsung pemerintah Daerah di Provinsi Sulawesi Barat, hal ini dikarenakan nilai thitung 
(-0,118) < ttabel (2,306) pada tingkat signifikansi 0,05. 
2. Dana Alokasi Khusus memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap belanja 
langsung pemerintah Daerah di Provinsi Sulawesi Barat, hal ini dikarenakan nilai thitung 
(2,441) > ttabel (2,306) pada tingkat signifikansi 0,05. 
3. Pendapatan Asli Daerah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap belanja 
langsung pemerintah Daerah di Provinsi Sulawesi Barat, hal ini dikarenakan Maka nilai 
thitung (-1,037) < ttabel (2,306) pada tingkat signifikansi 0,05. 
4. Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Pendapatan Asli Daerah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap belanja langsung pemerintah Daerah di Provinsi 
Sulawesi Barat, hal ini dikarenakan nilai Fhitung (3,463) < Ftabel (4,07) pada tingkat 
signifikansi 0,05. 
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